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A B S T R A K 

Rosiatin Nurillah. 2017. Uji Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif Fibronil terhadap 
Mortalitas Ikan Nila {Oreochromis nUoticus L.) dan Pengajarannya di SMA Negeri 1 
Pangkalan Lampam Ogan Komering llir. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, 
Program Sarjana (SI). Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiah Palembang. Pembimbing: (I) Drs. Nizkon, M.Si., (II) Dra. Hj. 
Kholillah, M.M. 

Kata Kunci: Toksisitas, bahan aktif fibronil, ikan nila {Oreochoromis Nilotocus L.) 

Berbagai pestisida digunakan sebagai pengendali hama untuk meningkatkan produksi 
pertanian. Pestisida yang masuk dalam jumlah yang besar dapat bersifat racun bagi 
biota-biota yang hidup di perairan, antara lain adalah ikan-ikan. Pestisida sering 
digunakan sebagai pilihan utama untuk memberantas organisme pengganggu tanaman 
sebab mempunyai daya bunuh yang tinggi, penggunaannya mudah dan hasilnya cepat 
diketahui. Namun bila aplikasinya kurang bijaksana dapat membawa dampak pada 
pengguna, hama non sasaran, maupun lingkungan yang sangat berbahaya. Masalah 
dalam penelitian ini adalah (1) apakah pemberian pestisida berbahan aktip fobronil 
berpengaruh terhadap mortalitas Dean Nila (Oreochoromis Nilotocus L.)?, (2) apakah 
dengan menggunakan model pembelajaran Make a Macth hasil penelitian ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa hasil Kelas X SMA Negri I Semester I Pangkalan 
Lampam Tahun Ajaran 2017 pada materi kompetensi dasar 4.2 menjelaskan 
keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah kerusakan/pencemaran 
lingkungan?. Metode penelitian menggimakan model Eksperimen Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) terdari dari 6 perlakuan dan 4 ulangan yaitu Pq (0,0 ml), Pi(0,56 ml 
ekstrak), P2 (0,63 ml ekstrak), P3 (0,70 ml ekstrak), P4 (0,77 ml ekstrak), dan P5 (0,84 
ml ekstrak) serta setiap ekstrak dilarutkan dalam 10 liter air yang dilanjutkan dengan 
uji pestisida berbahan aktif fibronil. Sedangkan model pembelajarannya 
menggunakan Make a Macht. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANSIRA) data 
didapat bahwa ekstrak pestisida berbahan aktif fibronil berpengaruh sangat nyata 
terhadap mortalitas ikan nila dengan nilai Fhitung (25,855) dan Fiabci (2,77). Hasil data 
pengajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam Kelas X Semester 1 pelajaran 
Biologi pada standar kompetensi 4. Menganalisi hubungan antara kompenen 
ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan 
Penerapan model pembelajaran Make a Match didapat nilai thinmg 31,039 lebih dari 
nilai t tabci 2,021. Kesimpulan dari penelitian ini: 1. bahwa pemberian ekstrak 
pestisida berbahan atif fibronil berpengaruh sanga nyata terhadap mortalitas Ikan Nila 
(Oreochoromis nilotocus L . j . penerapan model pembelajaran Make a Macht dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI pada 
materi keterkaitan anatara kegiatan manusia dengan masalah kerusakan atau 
pencemaran lingkungan. 
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B A B l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di datamnya yaitu 

bercocok tanam, petemakan, perikanan dan juga kehutanan. Sebagian besar mata 

pencahanan masyarakat di Negeri Indonesia adalah sebagai petani, sehingga sektor 

pertanian sangat penting untuk dikembangkan di negara kita. 

Pertanian dalam arti luas {Agriculture), dari sudut pandang bahasa (atau 

etimologi terdiri dari kata agri atau ager yang berarti tanah dan culture atau colere 

yang berarti pengelolaan. Pertanian dalam arti luas {Agriculture) diartikan sebagai 

kegiatan pengelolaan tanah. Pengelolaan ini dimaksudkan untuk kepentingan 

kehidupan tanaman dan hewan, sedangkan tanah digunakan sebagai wadah atau 

tempat kegiatan pengelolaan tersebut, yang kesemuanya itu untuk kelangsungan 

hidup manusia. Agriculture adalah digunakannya kegiatan manusia untuk 

memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan atau hewan yang pada 

mulanya dicapai dengan jalan sengaja menyempumakan segala kemungkinan yang 

telah diberikan oleh alam gima mengembangbiakkan tumbuhan dan atau hewan 

tersebut (Fatih, 2013). 

Menurut Zameda (2012), Pertanian dalam arti luas adalah semua yang 

mencakup kegiatan pertanian (tanaman pangan dan hortikultura), perkebunan, 

kehutanan, dan petemakan, perikanan. Saat ini, kegiatan pertanian dalam arti luas 
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ditangani oleh tiga departemen, yaitu Departemen Pertanian, Departemen Kehutanan, 

dan Departemen Kelautan dan Perikanan. 

Sedangkan pengertian pertanian dalam arti sempit. Agronomy adalah: the 

study of applied of the science of soil management and of the production of crops-

studi tentang aplikasi ilmu pengelolaan tanah dan tanaman. (Kipps (1970). Dari 

batasan tersebut jelas bahwa agronomy adalah ilmu yang mempelajari tentang 

pengelolaan tanah untuk kehidupan tanaman sehingga tidak termasuk kehidupan 

hewan. Sehingga agronomy cakupannya lebih sempit apabila dibandingkan dengan 

agriculture. Hasil Panen yang maksimal menjadi dambaan setiap Petani. Sebagian 

besar petani kita masih tradisional dalam pengolahan sawahnya. Bagaimana agar 

hasilnya maksimal tentunya banyak langkah yang hams ditempuh (Ali 2003). 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk peningkatan produktifitas pertanian 

adalah peinbasmih hama atau penyakit dengan menggunakan pestisida (Supriyadi, 

2014). 

Pestisida secara harfiah berarti pembunuh hama, berasal dari kata pest dan 

sida. Pest meliputi hama penyakit secara luas, sedangkan sida berasal dari kata 

"caedo" yang berarti membimuh. Pada umumnya pestisida, temtama pestisida sintesis 

adalah biosida yang tidak saja bersifat racim terhadap jasad pengganggu sasaran. 

Tetapi juga dapat bersifat racun terhadap manusia dan jasad bukan target termasuk 

tanaman, temak dan organisma berguna lainnya (Ustani, 2009). 

Di bidang pertanian, penggimaan pestisida juga telah dirasakan manfaatnya 

untuk meningkatkan produksi. Pestisida merupakan sarana yang sangat diperlukan. 

Temtama digunakan untuk melindungi tanaman dan hasil tanaman, temak maupun 
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ikan dari kerugian yang ditimbulkan oleh berbagai jasad pengganggu. Bahkan oleh 

sebagian besar petani, beranggapan bahwa pestisida adalah sebagai "dewa 

penyelamat" yang sangat vital. Sebab dengan bantuan pestisida, petani meyakini 

dapat terhindar dari kerugian akibat serangan jasad pengganggu tanaman yang terdiri 

dari kelompok hama, penyakit maupun gulma. Keyakinan tersebut, cenderung 

memicu pengunaan pestisida dari waktu ke waktu meningkat dengan pesat pestisida 

yang mengandung bahan aktif seperti fibronil (Ustani, 2005). 

Fibronil merupakan insektisida yang diizinkan penggunaannya pada tanaman 

padi, jagung, sayuran, mentimun, kacang merah dan katagori tanaman lainnya, namun 

kadar toksisitasnya masih tetap signifikan. Akan tetapi Penggunaan pestisida di 

bidang pertanian yang dibuang ke perairan dapat berpengaruh terhadap kualitas air 

dan organisme, limbah yang masuk ke perairan, salah satimya adalah limbah yang 

berasal dari pertanian yakni pestisida. Berbagai pestisida digunakan sebagai 

pengendali hama untuk meningkatkan produksi pertanian. Pestisida yang masuk 

dalam jumlah yang besar dapat bersifat racun bagi biota-biota yang hidup di perairan, 

antara lain adalah ikan-ikan. Pestisida sering digunakan sebagai pilihan utama untuk 

memberantas organisme pengganggu tanaman sebab mempunyai daya bunuh yang 

tinggi, penggunaannya mudah dan hasilnya cepat diketahui. Namun bila aplikasinya 

kurang bijaksana dapat membawa dampak pada pengguna, hama non sasaran, 

maupun lingkungan yang sangat berbahaya. 

Penggunaan pestisida imtuk membasmi hama baik secara langsung ataupun 

tidak langsung akan mengganggu kualitas air, sehingga kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan juga akan terganggu. pengaruh secara langsung disebabkan oleh 
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akumulasi pestisida dalam organ-organ tubuh akibat tertelan bersama-sama makanan 

yang terkontaminasi, atau akibat rusaknya organ-organ pemafasan sehingga dapat 

mematikan ikan budidaya dalam jangka waktu tertentu seperti pada ikan nila. 

Ikan Nila mempakan salah satu ikan air tawar yang mempunyai nilai 

ekonomis penting, sehingga ikan ini hanyak dibudidayakan. Kelangsungan hidup 

ikan sangat tergantung dari kondisi perairan tempat hidupnya. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang 

Uji Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif Fibronil Terhadap Mortalitas Ikan NUa 

(Oreochromis nUoticus) Serta Pengajarannya di SMA Negri 1 Pangkalan 

Lampam OKI. Penelitian ini berhubungan dengan materi kelas X semester 1 SK 

(Standar Kompetensi): 4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, 

pembahan materi dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem 

Kompetensi Dasar : 4.2 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan 

masalah kerusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan pada materi 

pencemaran lingkimgan dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match. 

Menurut Rusman (2011:223-233) Make a Match merupakan salah satu jenis 

dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh loma 

Curran (1994). Salah satu cara keimggulan teknik ini adalah peserta didik mencari 

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 

menyenangkan. 

Menurut Lie (2008:56) menyetakan bahwa model pembelajaran tipe Make a 

Match atau bertukar pasangan mempakan teknik belajar yang memberi kesempatan 
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siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua 

mta pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembenan pestisida berbahan aktif fibronil berpengaruh terhadap 

mortalitas ikan Nila (Oreochromis nUoticus L.)? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran Make a Match berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa Kelas X Semester 1 SMA Negeri 1 Pangkalan 

Lampam tahun ajaran 2016/2017 pada materi pencemaran lingkungan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pestisida berbahan aktif fibronil terhadap 

mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus). 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Pangkalan 

Lampam OKI Kelas X Semester 1 tahun ajaran 2016/2017 pada materi 

pencemaran lingkungan dengan menggunakan model pembelajaran Make a 

Match. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Diduga pemberian pestisida berbahan aktif fibronil berpengaruh terhadap 

mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus) 
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2. Diduga penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatan hasil 

belajar Siswa SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI Kelas X Semester 1 tahxm 

ajaran 2016/2017 pada materi pencenaran lingkungan. 

E . Kegunanan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

penggunaan pemberian pestisida berbahan aktif fibronil dapat digunakan sebagai 

bahan racun alami bagi hewan. 

2. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui pestisida berbahan aktif fibronil sebagai bahan masukan 

dan sumbangan pemikiran yang positif dalam bidang perikanan bahwa pestisida 

berbahan aktif fibronil dapat dijadikan sebagai racun alami. 

3. Bagi Siswa 

Sebagai bahan masukan bagi siswa dalam memahami mata pelajaran biologi 

di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam Kelas X semester 1 tahun ajaran 2016/2017 

pada materi pencemaran lingkungan. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Peneliti dilakukan di Fakultas Pertanian Perikanan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

b. Pengajaran ini dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam. 
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c. Parameter penelitian adalah jumlah Ikan Nila {Oreochromis nUoticus) yang 

mati. 

d. Ikan yang dijadikan objek penelitian adalah ikan yang peroleh dari budidaya 

Pasar Burung Jalan Radial 9 llir Kecamatan IB 11 Palembang. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Ikan Nila yang digunakan beijumlah 120 ekor berumur 2 bulan dengan 

panjang 4 cm sampai dengan 5 cm dengan berat 3-4 gr/ekor. 

b. Pestisida yang digunakan adalah pestisida berbahan aktif fibronil 

c. Pestisida berbahan aktif fibronil diperoleh di Jalan Jendral Sudirman No. 408 

tokoh sumber kimia palembang 

d. Ukuran akuarium 35 x 30 x 30 cm 

e. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan pola Rancang Acak 

Lanngkap (RAL), yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 ulangan masing-

masing perlakuan terdiri dari 5 ikan nila (Oreochromis nUoticus). 

f. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Make a Match. 

g. Materi pembelajaranya adalah pencemaran lingkungan. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Ikan Nila (Oreochromis nUoticus L . j 

Ikan nila (Oreochromis nUoticus h.) adalah sejenis ikan konsumsi air tawar. 

Ikan ini diintroduksi dari Afrika, tepatnya Afrika bagian timur, pada tahun 1969, 

dan kini menjadi ikan peliharaan yang populer di kolam-kolam air tawar 

di Indonesia sekaligus hama di setiap sungai dan danau Indonesia. Nama ilmiahnya 

adalah O. NUoticus, dan dalam bahasa Inggris dikenal sebagai Nile Tilapia (Sari, 

1993). 

Ikan Nila memiliki nama ilmiah Oreochromis nUoticus L., merupakan ikan 

yang berasal dari Afrika bagian timur, seperti Sungai Ni l , Danau Tanganyika, 

Nigeria, dan Kenya. Ikan Nila mulai menyebar ke berbagai negara, seperti Amerika, 

negara-negara Timur Tengah, dan Asia, setelah disebarkan oleh orang-orang Eropa, 

Ikan ini memiliki sifat unik setelah memijah, induk betina akan mengerami telur-telur 

yang telah dibuahi dalam rongga mulutnya. Perilaku semacam itu dikenal dengan 

sebutan mouth breeder (Andi, 2001). 

Ikan Nila tergolong jenis ikan yang cukup digemari baik untuk dibudidayakan 

maupun dikonsumsi. Potensi peitumbuhannya yang cepat, bersifat omnivora, dan 

mudah berkembang biak membuat ikan ini menjadi salah satu primadona para 

pembudidaya ikan. Kecepatan pertumbuhan dan bersifat omnivora membuat ikan nila 

lebih efisien dalam penggunaan pakan, sehingga lebih mengimtungkan untuk 

dibudidayakan (Anton, 2003). 

8 
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B. Klasifikasi Ikan Nila (Oreochromis nUoticus U.) 

1. Klasifikasi 

Menurut Nuansa (2009), bahwa ikan nila (Oreochromis nUoticus). 

Mempunyai kedudukan dalam taksonomi hewan diklasifikasikan sebagai berikut: 

Klasifikasi Ilmiah 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Chordata 
Kelas : Actinopterygii 
Ordo : Perciformes 
Famili : Cichildae 
Genus : Oreochromis 
Spesies : Oreocharomis nUoticus L. 

Klasifikasi terbaru ikan nila yang masuk dalam genus Oreochromis dipelopori 

oleh seorang ilmuwan bemama Dr. Trewavas, pada tahun 1982. Sebelumnya, ikan 

nila masuk dalam genus Tilapia, namun, pada tahun 1980, Dr. Trewavas mencetuskan 

ide untuk membagi genus Tilapia menjadi tiga kelompok, yaitu genus Oreochromis, 

Sarotherodon, dan Tilapia. 

2. Morfoiogi Ikan Nila {Oreochromis nUoticus h.) 

3irip Punggung 

*'Sirip Ekor 

Sirip Belakang 
Rongga Insan 

Sirip Dada Sirip Perut 

Gambar 2.1 Ikan Nila (Oreochromis nUoticus L.J 
(Sumber: Adearisandi, 2013:2) 
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Menurut Budiman (2015) Ikan Nila (Oreochromis nUoticus) adalah salah satu 

jenis ikan yang mudah untuk berkembang biak hampir disemua perairan. Dean nila 

mengalami proses pemijahan hampir terjadi sepanjang tahun. Maka tidak heran bila 

hampir semua daerah di Indonesia banyak petani yang melakukan budidaya ikan nila 

kama cukup mudah dari segi perawatannya. 

Salah satu sistem yang sering dipakai para petani ikan nila ini adalah sistem 

tambak ini mempakan cara bertemak ikan di tepi kali atau teluk yang diberi pagar 

dan mempakan bagiaan dari danau atau tampungan air. Pagar yang digunakan 

umumnya adalah pagar bambu. 

Mengenai morfoiogi ikan nila bentuk tubuhnya agak memanjang dan pipih 

kesamping wama putih kehitaman dan wamanya semakin terang kearah bagian 

ventral atau pemt. Untuk wama ikan nila dari beberapa jenis yang ada 

memperlihatkan perbedaan yang mencolok. 

Pada tubuh terdapat garis-garis vertikal berwama hijau kebiruan pada sirip 

ekor terdapat delapan buah garis-garis melintang yang ujungnya berwama kemerah-

merahan. Maka tampak menonjol agar besar dan ditepinya berwama hijau. 

Letak mulut ikan nila berbentuk terminal atau diujung tubuh posisi sirip pemt 

terhadap sirip dada adalah thoracic. Garis rusuk teiputus menjadi dua bagian letaknya 

memanjang diatas sirip dada. 

Ciri-ciri morfoiogi ikan nila tersebut mempakan jenis yang utama saat ini 

sudah dikembangkan berbagai jenis ikan nila sehingga sudah banyak varian yang ada 

di masyarakat. Jenis ikan nila yang banyak dibudidayakan adalah ikan nila yang 

berwama orange kama lebih mudah dikembangkan dan dibudidayakan (Joko, 2015). 
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C. Manfaat Ikan Nila (Oreochromis nUoticus L,) 

Sebagai salah satu jenis ikan air tawar, ikan nila telah lama dikembangkan 

sebagai komoditas ekspor salah satu manfaat budidaya ikan ini adalah sumber 

penyediaan protein hewani (Aulia, 2009:52). 

Manfaat ikan nila - Ikan nila merupakan jenis ikan yang hidup di perairan air 

tawar dan banyak di budidayakan. Ikan ini berasal dari benua afrika tepatnya di afrika 

bagian timur entah bagaimana caranya ikan ini dapat berimigrasi hingga ke Negara 

Indonesia. 

Berikut manfaat serta kandungan gizi dari ikan nila. 

1. Kandungan Gizi 

Menurut Departemen Pertanian Amerika Serikat, satu porsi 100 gram ikan 

nila mengandung 96 kalori dan hanya 1,70 gram lemak, dan tidak mengandung 

sejunilah zat karbohidrai, serai atau gula. Seporsi 100 gram ikan nila juga merupakan 

sumber potasium yang baik, mengandung 302 miligram potassium per porsi, dan 170 

miligram fosfor. Ikan nila juga merupakan sumber yang baik akan folat, yang 

mengandung 24 mikrogram per porsi, serta 124 unit intemasional vitamin D. 

a. Protein 

Ikan nila dianggap sebagai sumber rendah lemak protein. Protein diperlukan 

untuk membangun dan menjaga kesehatan tulang, otot dan kulit. Hal ini juga 

membantu dalam pertumbuhan tubuh yang sehat dan pertumbuhan, terutama selama 

masa kanak-kanak dan remaja, serta selama kehamilan. Asupan harian yang 

direkomendasikan untuk rata-rata orang pada diet 2.000 kalori adalah 50 gram 

protein. Satu porsi 100 gram ikan nila mengandung 20,08 gram protein. 
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b. Omega-3 Asam Lemak 

Juga dikenal sebagai lemak tak jenuh ganda, asam lemak omega-3 membantu 

pertumbuhan tubuh secara keseluruhan, serta mendukung fungsi otak yang sehat. 

Asam lemak omega-3 juga terkait dalam mengurangi resiko penyakit jantung. Zat ini 

tidak dapat diproduksi secara alami oleh tubuh, dan hanya dapat ditemukan dalam 

makanan. Ikan merupakan sumber yang sangat baik akan zat Omega-3 Asam Lemak. 

Namun, ikan nila mengandung lebih rendah omega-3 asam lemak daripada ikan yang 

lain seperti sarden dan salmon. Departemen Pertanian Amerika Serikat menyatakan 

bahwa porsi 100 gram ikan nila mengandung 0,363 gram lemak tak jenuh ganda, 

sedangkan porsi 100 gram ikan salmon atlantik mengandung 2,539 gram. 

D. Pestisida 

Pembasmi hama atau pestisida adalah bahan yang digunakan untuk 

mengendalikan, menolak, atau membasmi organisme pengganggu. Nama ini berasal 

dari pest ("hama") yang diberi akhiran -cide ("pembasmi"). Sasarannya bermacam-

macam, seperti serangga, tikus, gulma, burung, mamalia, ikan, atau mikrobia yang 

dianggap mengganggu. Pestisida biasanya, tapi tak seialu, beracun (Warlison, 2009). 

Penggunaan pestisida untuk membasmi hama baik secara langsung ataupun 

tidak langsung akan mengganggu kualitas air, sehingga kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan juga akan terganggu. pengaruh secara langsung disebabkan oleh 

akumulasi pestisida dalam organ-organ tubuh akibat tertelan bersama-sama makanan 

yang terkontaminasi, atau akibat rusaknya organ-organ pemafasan sehingga dapat 

mematikan ikan budidaya dalam jangka waktu tertentu, sedangkan secara tidak 



13 

langsung adalah menunmnya kekebalan tubuh terhadap penyakit dan terhambatnya 

pertumbuhan (Amir, 2003). 

1. Macam-Macam Pestisida adalah sebagai berikut: 

Menurut Alex (2005) macam-macam pestisida adalah 

a. Insektisida adalah pestisida yang digunakan untuk memberantas serangga seperti 

belalang, kepik, wereng, dan ulat. Insektisida juga digunakan untuk memberantas 

serangga di rumah, perkantoran atau gudang, seperti nyamuk, kutu busuk, rayap, 

dan semut. Contoh: basudin, basminon, tiodan, diklorovinil dimetil fosfat, 

diazinon, dan Iain-lain. Insektisida secara umum adalah senyawa kimia yang 

digunakan untuk membunuh serangga pengganggu (hama serangga). Insektisida 

dapat membunuh serangga dengan dua mekanisme, yaitu dengan meracuni 

makanannya (tanaman) dan dengan langsung meracuni si serangga tersebut. Oleh 

karena itu, akan dijelaskan mengenai beberapa hal pokok tentang mekanisme 

insektisida dalam mengendalikan serangga (Joko 2004). 

b. Fimgisida adalah pestisida untuk memberantas/mencegah pertumbuhan jamur/ 

cendawan seperti bercak daim, karat daun, busuk daun, dan cacar daun. 

c. Contoh: tembaga oksiklorida, tembaga oksida, carbendazim, organomerkuri, dan 

natrium dikromat. 

h. Bakterisida adalah pestisida untuk memberantas bakteri atau virus. Salah satu 

contoh bakterisida adalah tetramycin yang digunakan untuk membunuh virus 

CVPD yang menyerang tanaman jeruk. 

c. Rodentisida adalah pestisida yang digunakan untuk memberantas hama tanaman 

berupa hewan pengerat seperti tikus. Lazimnya diberikan sebagai umpan yang 
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sebelumnya dicampur dengan beras atau jagung. Hanya penggunaannya hams 

hati-hati, karena dapat mematikan juga hewan temak yang memakannya. 

d. Nematisida adalah pestisida yang digunakan untuk memberantas hama tanaman 

bempa nematoda (cacing). Hama jenis ini biasanya menyerang bagian akar dan 

umbi tanaman. Nematisida biasanya digunakan pada perkebunan kopi atau lada. 

Nematisida bersifat dapat meracuni tanaman, jadi penggunaannya 3 minggu 

sebelum musim tanam. Selain memberantas nematoda, obat ini juga dapat 

memberantas serangga dan jamur. 

Mekanisme kerja pestisida di tubuh mahluk hidup temtama pada ikan adalah 

penggunaan pestisida juga sangat berdampak buruk bagi lingkungan air, pestisida 

dapat merusak mahluk hidup yang ada di air adalah dengan cara apa bila petani 

menggunakan pestisida di daerah persawahan maka titik-titik air yang ada pada 

pestisida akan mengalir ke sungai dan dapat meracuni ikan-ikan yang ada di simgai. 

Pestisida tidak hanya dapat memsak mahluk hidup yang ada di air melainkan 

pestisida juga dapat mencemari udara kama pestisida mengandung gabungan dari 

beberapa zat kimia yang menghasilkan bau tak enak dan dapat memsak pemapasan, 

pestisida juga dapat merusak kulit para petani. 

E . Fibronil 

Fibronil atau Regent termasuk pada golongan insektisida, mempakan 

insektisida berbahan aktif fibronil yang mempakan famili yang dari golongan kimia 

phenilpyrazol, berbeda dengan insektisida di pasaran yang sebagian berasal dari 

keluarga senyawa piretroid sintetik, organofosfat, neonikitinoid, dan karbamat. 
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Sistem keija Regent sangat unik, ia berfungsi kontak dan sistemik, yaitu memblokir 

jalannya ion klorida yang membawa asam gama-amino-butirik (GABA) ke sistem 

saraf pusat serangga (Hasan, 2002). 

Yang dimaksud dengan kontak, kontak ini adalah racim kontak insektisida ini 

akan bekeija dengan baik jika terkena atau kontak langsung dengan hama sasaran 

imtuk jenis kontak ini tidak begitu efektif untuk mengendalikan hama yang 

berpindah-pindah tempat atau dapat terbang, tetapi bila ada tanaman yang masih 

menyimpan pestisida sehingga kontak antara serangga dan pestisida dapat 

berlangsung. 

Sedangkan yang dimaksud sistemik, sistemik itu adalah untuk sejenis racun 

seperti ini cara keijanya tak langsung membunuh hama, racun sistemik setelah 

disemprotkan atau ditebarkan akan nempel pada tanaman kemudian racun ini akan 

terserap kedalam jaringan tanaman melalui daun atau akar. Racun ini dapat 

membunuh hama yang ada dalam jaringan tanaman seperti jamur dan bakteri (Ihsan, 

2011). 

Kemudiaan yang akan terjadi pada racun kontak dengan racun sistemik adalah 

Insetisida ini akan bekerja dengan baik jika terkena atau kontak langsung dengan 

hama sasaran. Untuk jenis kontak ini tidak begitu efektif untuk mengendalikan hama 

yang berpindah-pindah tempat atau dapat terbang. Tetapi bila ada tanaman yang 

masih menyimpan residu pestisida sehingga kontak antara serangga dan pestisida 

dapat berlangsung (Nurman, 2011). 

Fibronil masuk ke dalam perairan salh satunya jika manusia saat beraktivitas 

seperti mencuci yang dapat menimbuikan pestisida (limbah) yang masuk kedalam air 
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menjadi zat yang berbahaya atau fibronil yang dapat mempengaruhi jalan 

perkembangbiakan pertumbuhan ikan saat itu proses fibronil masuk ke perairan 

dengan cara mencuci yang disebabkan air menjadi zat beracun dengan bercampumya 

air cuciaan atau air deterjen yang dapat mempenagruhi kematian ikan. 

Tetapi bergantung dengan daya tahan tubuh ikan yang kehidupanya yang 

dapat bertahan atau dengan daya tahan tubuh bisa mengakibatkan gangguan pada iakn 

dengan kata lain steres yang ditimbulkan pada pengaruhi fibronil masuk kedalam air 

dan daya tahan tubuh ikan akan mengalami lemah dikata gorikan proses akan 

mengalami kematian. 

Fibronil masuk kedalam air terjadinya fluktuasi pada suhu air (suhu ait itu 

bisa naik dan juga bisa turun) akibatnya akan mempemgaruhi kehidupan biota-biota 

air seperti ikan nila kama organisme air seperti ikan nila membutuhkan suhu yang 

sangat stabil. 

Salah satunya adalah limbah yang berasal dari pertanian yakni pestisida 

berbagai pestisida digunakan sebagai pengendali hama imtuk meningkatkan produksi 

pertanian fibronil yang masuk dalam jumlah yang besar dapat bersifat racun (fibronil) 

bagi biota-boita yang hidup jika fibronil tersebut termasuk kedalam jenis pestisida 

yang bersifat fibronil yang dapat larut dalam air terbuang keperairan secara sengaja 

atau pun tidak dapat mencemari perairan dan dapat mempengaruhi antara lain proses 

motabolisme, organ tubuh, tingkah laku, siklus hidup, perkembangan embrio, 

pertumbuhan, sel jaringan, dari organisme yang hidup di perairan tersebut 

(Suryawardani, 2000). 
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Pada suhu gradual teijadi kematian akibat air berasal dari gabungan semua 

suhu air yang menyebabkan suhu air tidak menentu dan terjadi fluktuasi dalam waktu 

yang relatif singkat sehingga ikan mengalami stres pada suhu tinggi tingkat mortalitas 

ikan terjadi sangat cepat kama ikan tidak mampu melakukan aklimitasi pada suhu 

yang sangat jauh dari rentang suhu yang bisa ditoleransi, organisme perairan seperti 

ikan maupun udang mampu hidup baik pada kisaran suhu 20-30" C (Nabawi, 2013). 

F. Pengaruh Fibronil terhadap Mortalitas Ikan Nila 

Racun yang ada pada besi merupakan unsur mineral mikro yang paling 

banyak didalam tubuh ikan dan manusia. Senyawa ini disusun dari satu molekul 

glukosa dan aglikon. Sianogen adalah senyawa yang berpotensi sebagai toksikan dan 

dapat terurai menjadi asam hidrosianida. Secara fisik asam hidrosianida termasuk 

senyawa volatile tidak berwama, berbau menyengat seperti asam lainnya dan terasa 

pahit, senyawa ini mempunyai titik didih 25,7C dan dalam keadaan bebas sangat 

mudah dalam air. Dala jaringan senyawa ini akan terakumulasi, tetapi bila ada pada 

permukaan senyawa ini mudah menguap kama sifat kelamtannya yang sangat mudah 

larut dalam air. HCN lebih mudah dihilangkan dari bahan tetapi pada proses 

detoksifikasi lebih baik dicegah sintesanya dari pada menghilangkanya. 

Hasil analisis data menunjukan bahwa mortalitas tertinggi ada pada perlakuan 

Ps (0,60) dengan mortalitas sebanyak 11 ekor sedangkan mortalitas terendah terdapat 

pada perlakuan (0,40) dengan mortalitas sebanyak 3 ekor. Dilihat dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pula angka mortalitas ikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Astuti 2004 yang menyatakan bahwa semakin tinggi dosis 
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atau logam berat yang diberikan maka akan semakin tinggi pula tingkat mortalitas 

(Astuti 2004). 

Kondisi ikan setelah diberi logam berat mangan (Mn) pada awalnya ikan akan 

mengalami penurunan aktivitas adalah gerakan renangnya mulai lambat, insang mulai 

terlihat tidak segar, wama mata, dan tubuh ikan mulai lemas. 

Pemberian konsentrasi nikel (Ni) pada periakuaan Xo rata-rata ikan yang 

mengalami mortalitas sebanyak (0) ekor, pada X i rata-rata mortalitas ikan sebanyak 

(3) ekor, pada periakuaan X2 rata-rata mortalitas ikan sebanyak (6) ekor, pada 

periakuaan X3 rata-rata mortalitas ikan sebanyak (7) ekor, pada perlakuan X4 rata-rata 

mortalitas ikan sebanyak (9), dan pada perlakuan X5 rata-rata mortalitas ikan 

sebanyak (10) ekor. Maka dapat dilihat bahwa semakin tinggi pemberian konsentrasi 

pada setiap perlakuan semakin banyak pula ikan yang mengalami mortalitas 

(Mikriansyah 2011). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi pemberian ekstrak kulit 

batang kepayang {Pangium edule Reinw) yang digunakan maka semakin tinggi 

jumlah mortalitas ikan gabus mortalitas tertinggi pada perlakuan P4 (pemberian 

ekstrak kulit batang kepayang 9,00 ml) dengan nilai rata-rata 4,80 ekor dan terendah 

pada perlakuan Po (pemberian ekstrak kulit batang kepayang 0,00 ml atau kontrol) 

dengan nilai rata-rata 0,00 ekor. 

Pemberian ekstrak kulit batang kepayang (Pangium edule Reimv) yang 

semakin tinggi pada perlakuan P4 (pemberian ekstrak kulit batang kepayang 9,00 ml) 

dapat memaksimalkan jumlah mortalitas ikan gabus. Penggunaan yang maksimal dari 

ekstrak kulit batang kepayang yang diberikan pada air tempat hidup ikan gabus dapat 
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meningkatkan daya racun dari ekstrak kulit batang kepayang tersebut kama senyawa 

HCN (asam sianida) akan masuk kedalam tubuh ikan melalui air yang masuk 

kedalam insang (Nyanyu Uswatun Hasana, 2011). 

G. Model Pembelajaran Make a Match 

1. Pengertian Model Make a Match 

Menurut Rusman (2011:223-233) Model pembelajaran Make a Match 

(membuat pasangan) mempakan salah satu jenis dari model dalam pembelajaran 

kooperatif. Model ini dikembangkan oleh Loma (1994). Salah satu cara keunggulan 

teknik ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 

konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. 

Menumt Lie (2008:56) menyetakan bahwa model pembelajaran tipe Make a 

Match atau bertukar pasangan mempakan teknik belajar yang memberi kesempatan 

siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua 

mta pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 

Berdasarkan pendapatan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah suatu teknik pembelajaran Make a 

Match adalah teknik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik dalam semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Make a Match 

Teknik pembelajaran Make a Match dilakukan di dalam kelas dengan suasana 

yang menyenangkan karena dalam pembelajarannya siswa dituntut untuk 
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berkompetensi mencari pasangan dari kartu yang sedang dibawanya dengan waktu 

yang cepat. 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

(membuat pasangan) ini adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review (satu 

sisi kartu soal dan satu sisi berupa kartu j awababn beserta gambar) 

b. Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari 

kartu yang dipegang 

c. Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (kartu soal atau kartu jawaban), peserta didik yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu diberi point) 

d. Setelah itu babak dicocokan lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya 

Model pembelajaran Make a Match dapat melatih siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran secara merata serta menurut siswa bekeijasama dengan 

anggota kelompoknya agar tangung jawab dapat tercapai, sehigga semua siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut Curran (2009) menyetakan bahwa model pembelajaran tipe Make a 

Match atau mencari pasangan meruapakan kegiatan siswa untuk mencari pasangan 

kartu yang merupakan jawaban soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya akan diberi hukuman sesuai dengan yang telah disepkati 

bersama. 


